BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini di sertai dalam

pembahasan, maka dapat disimpulkan;

1. Pembinaan da’i pengabdian masyarakat di STID Mohammad Natsir
itu sudah bagus, tetapi ada beberapa hal yang harus di perbaiki
pertama, pemahaman figh da’wah mahasiswa harus di tingkatkan
lagi sehingga tidak ada lagi tuduhan-tuduhan ke da’i kita tersebut.
Kedua, literasi mahasiswa masih lemah atau kurang, seorang da’i
harus banyak membaca buku, menulis, melek digital sehingga tidak
tergerus oleh zaman. Ketiga, belum adanya panduan atau
pemahaman masalah figh ibadah untuk mahasiswa, sehingga
terkadang cara ibadah mereka berbeda-beda.

2. Faktor penghambat program pembinaan manajamen da’i
pengabdian masyarakat adalah, pertama belum selesainya buku
panduan da’i pengabdian sehingga pelaksanaan di lapangan terjadi
kesulitan, salah penepatan da’i, karena karakter dan kemampuan
da’i tidak sesuai dengan lokasi tugasnya, menyelesaikan kasus yang
sama tapi cara penyelesainnya berbeda dan informasi tempat da’wah
tidak lengkap. Kedua, persoalan anggaran atau dana masih di subsidi

oleh yayasan pusat belum mandiri sehingga kadang penerimaan itu
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terlambat, menyebabkan beberapa kegiatan kampus terhambat,
mukafaah dosen terlambat dan terbatasnya penerimaan mahasiswa
baru yang berbeasiswa, sehingga menyebabkan terbatasnya
pengiriman da’i pengabdian ke daerah pedalaman atau perbatasan.
3. Manfaat program da’i pengabdian bagi masyarakat daerah adalah
terciptanya kehidupan yang islami, megajarkan islam yang benar,
mengawal dan membentengi agidah ummat dari bahaya syirik,
khurafat, takhayul dan bahaya kristenisasi yang begitu gerakannya
di daerah sangat masif sekali.
B. Saran.

Sesuai apa yang diharapkan dari penelitian ini agar bermanfaat
untuk kampus STID Mohammad Natsir dalam pembinaan manajeman da’i
pengabdian masyarakat, maka saran-saran yang di berikan sebagai berikut:

1. Terkait masalah pembinaan manajemen da’i pengabdian ada
beberapa yang harus di perhatikan pertama, Supaya meminimalisir
tuduhan-tuduhan itu maka dalam pembinaan da’i terutama pada
pemahaman figh da’wah perlu di tingkatakan lagi. Kedua, perlu
adanya koleksi buku-buku terbaru untuk perpustakaan kampus
supaya daya literasi mahasiswa meningkat. Ketiga, perlu di buat
dengan segera buku panduan pemahaman figh ibadah untuk
mahasiswa supaya cara ibadah mahasiswa itu sama.

2. Faktor penghambat pembinaan manajeman da’i pengabdian

pertama, perlu segera di buat buku panduan da’i pengabdian
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masyarakat sehingga tidak ada lagi salah penepatan da’i dan buku
panduan itu nanti menjadi rujukan ketika menyelesaikan persoalan
di lapangan. Kedua, Kampus STID Mohammad Natsir harus
berpikir kedepan agar keuangannya itu mandiri tidak lagi di subsidi
oleh yayasan pusat, sudah saat nya STID Mohammad Natsir
membuka fakultas tarbiyah yang mahasiswanya berbayar dan itu
menjadi pemasukan untuk kampus itu sendiri.

. Manfaaat program da’i pengabdian bagi masyarakat banyak sekali,
di antaranya membentengi agidah ummat dari perbuatan-perbuatan
syirik, mengajarkan agama islam kepada masyarakat di pedalaman,
maka program ini harus dipertahankan, supaya program ini baik dan
bagus ke depannya perlu adanya evaluasi rutin bisa pertiga bulan,
perenam bulan atau pertahun untuk memantau kegiatan da’i yang

sedang bertugas di pedalaman.



